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ABSTRAK 

 

Arofah Mar’atus Syarifah, 2016. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar dengan 
Permainan Get Smart Mata Pelajaran IPA Kelas IV MI Bina Bangsa 
Krembangan Surabaya. Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 

Dosen Pembimbing: Dr. HJ. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

Kata kunci: Permainan Get Smart dan Motivasi Belajar. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang ditemukan bahwa 
tingkat motivasi belajar siswa kelas IV MI Bina Bangsa Krembangan Surabaya 
masih rendah. Berdasarkan hasil pra siklus dari 25 siswa hanya 11 siswa yang 
mendapatkan nilai di atas kriteria ketercapaian motivasi belajar. Hal ini 
dikarenakan ketika proses pembelajaran hanya berpusat pada guru, yang mana 
guru hanya berceramah dan menjelaskan materi. Sehingga, tidak ada kegiatan 
yang merangsang siswa menjadi aktif, selain hanya mendengarkan penjelasan 
guru. Oleh sebab itu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa peneliti 
menggunakan permainan Get Smart. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan 
permainan Get Smart pada mata pelajaran IPA Kelas IV MI Bina Bangsa  
Krembangan Surabaya?. (2) Bagaimana peningkatan motivasi belajar IPA Kelas 
IV MI Bina Bangsa Krembangan Surabaya setelah menggunakan permainan Get 
Smart?. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan 
permainan Get Smart berlangsung dengan baik, dibuktikan dengan hasil observasi 
guru dan siswa. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh skor 77,94 
dengan kriteria cukup, dan pada siklus II diperoleh skor 86,03 dengan kriteria 
baik. Hasil observasi siswa pada siklus I diperoleh skor 76,32 dengan kriteria 
cukup. Dan hasil observasi siswa pada siklus II diperoleh skor 85,53 dengan 
kriteria baik. (2) pada motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan pada 
kegiatan pra siklus mencapai rata-rata 77,07 menjadi 82,93 pada siklus I dan 
meningkat lagi menjadi 86,31 pada siklus II. Begitu juga dengan prosentase 
ketercapaian motivasi belajar kegiatan pra siklus 44% menjadi 76% pada siklus I 
dan meningkat lagi menjadi 88% pada siklus II. 

 


